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BAB III 

LOKASI PENELITIAN 

 
A. Kedudukan dan kompetensi Absolut Peradilan Tata Usaha Negara 

Medan 

Ke$kuasaan ke$hakiman me$nurut Undang-Undang Dasar Ne$gara Re$publik 

Indone$sia Tahun 1945 me$rupakan ke$kuasaan yang me$rde$ka dilakukan ole $h 

Mahkamah Agung be$se$rta Badan Pe$radilan dibawahnya dan Mahkamah 

Konstitusi, untuk me$nye$le$nggarakan pe$radilan guna me$ne$gakan hukum dan 

ke$adilan. Badan pe$radilan yang be$rada dibawah Mahkamah Agung yakni 

lingkungan Pe$radilan Agama, Pe$radilan Umum, Pe$radilan Milite$r, dan Pe$radilan 

Tata Usaha Ne$gara.
1
  

Salah satu lingkungan Pe$radilan yang te$lah dimaksud adalah Pe$radilan 

Tata Usaha Ne$gara se$bagai ke$kuasaan ke$hakiman yang me$milki kompe$te$nsi 

absolut, yang lahir se$bagai konse$kue$nsi di undangkannya Undang-Undang No. 5 

Tahun 1986 te$ntang Pe$radilan Tata Usaha Ne$gara se$bagaimana te$lah diubah 

de$ngan Undang-Undang No. 9 Tahun 2004 dan Undang-Undang No. 51 Tahun 

2009. Pe$radilan ini me$lindungi masyarakat dari tindakan se$we$nang-we$nang 

pe$jabat atau aparatur pe$me$rintahan dan se$bagai rangka pe$mbinaan, 

pe$nye $mpurnaan se$rta pe$ne$rtiban aparatur pe$me$rintahan dalam me$njalankan 

tugasnya se$suai de$ngan prinsip-prinsip ne$gara hukum.
2
  

Dalam Undang-Undang Pe$radilan Tata Usaha Ne$gara, kompe$te$nsi asolut 

Pe$ngadilan Tata Usaha Ne$gara yakni me$nye $le$saikan se$ngke$ta tata usaha ne$gara 

                                                                
1Zainal Arifin Hoesein, Kekuasaan Kehakiman Di Indonesia, (Malang: Setara Press, 

2016), h. 9. 
2Farah Syah Reza, Hukum Acara Peradilan Tata Usaha Negara. (Makasar: CV. Social 

Politic Genius, Cetakan Pertama, 2018), h. 8. 
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akibat dike$luarkannya Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara (KTUN) ole$h pe$jabat atau 

badan tata usaha ne$gara. Ke$te$ntuan pasal 1 ayat 10 Undang-Undang No. 51 Tahun 

2009 te$ntang pe$rubahan ke$dua Undang-Undang No. 5 Tahun 1986 te$ntang 

Pe$radilan Tata Usaha Ne$gara, Me$nyatakan;
3
 

“Se$ngke$ta Tata Usaha Ne$gara adalah se$ngke$ta yang timbul dalam 

bidang Tata Usaha Ne$gara antara orang atau badan hukum 

pe$rdata de$ngan badan atau pe$jabat Tata Usaha Ne$gara akibat 

dike$luarkan Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara te$rmasuk se$ngke$ta 

ke$pe$gawaian be$rdasarkan pe$raturan Pe$rundang-undangan yang 

be$rlaku” 

De$ngan de$mikian, Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara me$rupakan suatu 

pe$ne$tapan te$rtulis yang dike$luarkan badan atau pe$jabat Tata Usaha Ne$gara yang 

be$risi tindakan Hukum Tata Usaha Ne$gara yang me$rupakan Pe$raturan Pe$rundang-

undangan yang be$rlaku dan be$rsifat individual dan final, yang me$nimbulkan 

akibat hukum bagi se$se$orang atau badan hukum pe$rdata.
4
 

Dalam Undang-Undang Pe$ngadilan Tata Usaha Ne$gara juga diatur te$ntang 

Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara yang dike$cualikan se$bagai obje$k se$ngke$ta Tata 

Usaha Ne$gara. Adapun pe$nge$cualian ke$putusan obje$k se$ngke$ta Tata Usaha 

Ne$gara te$rse$but se$bagi be$rikut:
5
 

a. Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara yang me$rupakan pe$rbuatan hukum 

pe$rdata; 

b. Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara yang me$rupakan pe$ngaturan yang 

be$rsifat umum; 

c. Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara yang masih me$me$rlukan 

pe$rse$tujuan; 

                                                                
3Undang-Undang No 05 Tahun 1986 tentang Peradilan Tata Usaha Negara 
4Titik Triwulan Tutik, Hukum Tata Usaha Negara dan Hukum Acara Peradilan Tata 

Usaha Negara Indonesia, (Jakarta: Prenamedia Group, 2016), h. 580. 
5Yuslim, Hukum Acara Peradilan Tata Usaha Negara, (Jakarta : Siar Grafika, 2015), h. 

48. 
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d. Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara yang dike$luarkan be$rdasarkan 

ke$te$ntuan kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan Kitab 

Pe$rundang-undangan lain yang be$rsifat hukum pidana; 

e. Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara yang dike$luarkan atas dasar hasil 

pe$me$riksaan badan pe$radilan be$rdasarkan ke$te$ntuan pe$rundang-

undangan yang be$rlaku; 

f. Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara me$nge$nai Tata Usaha Te$ntara 

Nasional Indone$sia; 

g. Ke$putusan Komisi Pe$milihan Umum baik di pusat maupun di 

dae$rah me$nge$nai hasil pe$milihan umum. 

Dalam praktik Pe$radilan Tata Usaha ne$gara pe$ngujian hakim te$rhadap 

Ke$putusan Tata Usaha Ne$gara be$rdasarkan Pasal 53 Undang-Undang No. 05 

Tahun 1986 me$liputi 3 aspe$k, yaitu aspe$k ke$we$nangan, substansi, dan prose$dural. 

Pe$ngujian te$rse$but tidak hanya be$rdasarkan pe$raturan Pe$rundang-undangan yang 

be$rlaku, te$tapi juga harus me$mpe$rhatikan asas-asas umum pe$me$rintahan yang 

baik. Asas-asas umum de$ngan prose$s pe$rsiapan dan prose$s ke$putusan, asas yang 

be$rkaitan de$ngan pe$rtimbangan se$rta susunan ke$putusan, asas yang be$rkaitan 

de$ngan isi ke$putusan.
6
 

B. Sejarah PTUN Medan 

Ne$gara RI adalah ne$gara hukum yang be$rdasarkan pancasila dan UUD 

1945 be$rtujuan me$wujudkan ke$hidupan ne$gara dan bangsa yang se$jahte$ra, aman, 

te$ntram dan te$rtib. Dalam usaha untuk me$ncapai te$rse$but pe$me$rintah me$lalui 

aparaturnya dibidang TUN, diharuskan be$rpe$ran positif aktif pe$me$rintah dalam 

                                                                
6Titik Triwulan tutik, Hukum Tata Usaha….,h. 324. 



45 

 

 

 

ke$hidupan masyarakat, maka pe$me$rintah pe$rlu me$mpe$rsiapkan langkah 

me$nghadapai ke$mungkinan timbulnya pe$rbe$nturan ke$pe$ntingan, pe$rse$lisihan, atau 

se$ngke$ta antara badan atau pe$jabat TUN de$ngan warga masyarakat. 

Untuk me$nye$le$saikan se$ngke$ta te$rse$but dari se$gi hukum pe$rlu dibe$ntuk 

pe$radilan TUN, ole$h kare$na pe$mbe$ntukan pe$radilan PTUN se$bagai bagian 

pe$mbangunan hukum nasional yang be$rwatak dan be$rifat inte$gral se$rta 

dilaksanakan be$rke$sinambungan se$bagaimana diamanatkan ole$h ke$te$tapan MPR 

RI No. II/MPR/1983 te$ntang GBHN. De$ngan de$mikian pe$radilan TUN 

me$rupakan salah satu pe$laksana ke$kuasaan ke$hakiman yang ditugasi me$me$riksa, 

me$me$tus, dan me$nye$le$saikan se$ngke$ta dibidang TUN. 

Pe$radilan dibidang TUN me$rupakan le$mbaga baru dalam tatanan hukum 

Indone$sia dan pe$mbe$ntukannya me$me$rlukan pe$re$ncanaan se$rta pe$rsiapaan yang 

se$baik-baiknya se$hingga pe$laksanaannya pe$rlu dilakukan se$cara be$rtahap. 

Undang-Undang te$ntang pe$radilan Tata Usaha Ne$gara diundangkan pada tanggal 

29 De$se$mbe$r 1986 yaitu Undang-Undang No. 5 tahun 1986, yang be$rdasarkan 

ke$te$ntuan pe$nutup pada Bab VII Pasal 145 be$se$rta pe$nje$lasannya pada dasarnya 

me$ngatur te$ntang pe$ne$rapan Undang-Undang Nomor. 5 Tahun 1986 Te$ntang 

Pe$radilan Tata Usaha Ne$gara baru bisa dite$rapkan 5 (lima) tahun ke$mudian, ole $h 

kare$nanya baru pada tanggal 14 Januari 1991 dike$luarkan Pe$raturan Pe$me$rintah 

Nomor 7 Tahun 1991 Te$ntang Pe$ne$rapan Undang-Undang No. 5 Tahun 1986 

Te$ntang Pe$radilan TUN. 

Namun de$mikian se$bagai langkah awal pada tahun 1990 Pe$me$rintah te$lah 

me$mpe$rsiapkan e$ksiste$nsi dan be$rope$rasinya Pe$radilan Tata Usaha Ne$gara 

de$ngan dike$luarkan Undang-Undang No. 10 Tahun 1990 te$ntang Pe$mbe$ntukan 
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Pe$ngadilan Tinggi TUN Jakarta, Me$dan dan Ujung Pandang pada tanggal 30 

Oktobe$r 1990, yang pada Pasal 2 ayat (2) Undang-Undang No. 10 Tahun 1990 

te$rse$but diatur bahwa “Pe$ngadilan Tinggi TUN Me$dan Dae$rah hukumnya 

me$liputi Sumate$ra Utara, Dae$rah Istime$wa Ace$h, Sumate$ra Barat, Riau, Sumate$ra 

Se$latan, Jambi, Be$ngkulu dan Lampung. 

Se$bagai tindak lanjut ke$te$ntuan diatas, dike$luarkan Ke$ppre$s No. 52 Tahun 

1990 tanggal 30 Oktobe$r 1990 Te$ntang Pe$mbe$ntukan PTUN Jakarta, Me$dan, 

Pale$mbang, Surabaya dan Ujung Pandang, Ke$ppre$s te$rse$but pada Pasal 2 ayat (2) 

me$ngatur dae$rah hukum PTUN Me$dan Me$liputi se$luruh Kabupate$n dan 

Kotamadya Tingkat II yang te$rdapat dalam Propinsi Dae$rah Tingkat I Sumate$ra 

Utara, Dae$rah Istime$wa Ace$h, Sumate$ra Barat dan Riau. 

Be$rdasarkan ke$te$ntuan te$rse$but dapat dike$tahui bahwa Pe$ngadilan Tata 

Usaha Ne$gara Me$dan me$rupakan salah satu dari 5 (lima) PTUN se$bagai pe$rintis 

lahirnya PTUN di Indone$sia be$rsama-sama de$ngan PTUN Jakarta, Ujung 

Pandang, Pale$mbang, dan Surabaya. Se$lanjutnya se$suai ke$te$ntuan Pasal 6 ayat (1) 

Undang-Undang No. 5 Tahun 1986 te$ntang Pe$radilan TUN yang me$nyatakan “ 

PTUN be$rke$dudukan di Kotamadya atau Ibukota Kabupate$n, dan dae$rah 

hukumnya me$liputi wilayah Kotamadya atau Kabupate$n” untuk re$alisasinya pe$rlu 

tahapan-tahapan dimulai dari satu pe$r provinsi se$hingga azas pe$radilan ce$pat dan 

biaya murah dapat dite$rapkan di Pe$radilan TUN, se$bagai re$alisasinya 

dike$luarkannya Ke$ppre$s. No. 16 Tahun 1992 Te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$ngadilan 

Tata Usaha Ne$gara di Bandung, di Se$marang, dan di Padang, tanggal 19 Mare$t, 

dilanjutkan de$ngan Ke$ppre$s. No. 2 Tahun 1997 te$ntang Pe$mbe$ntukan PTUN 
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Banda Ace$h, Pe$kanbaru, Jambi, Be$ngkulu, Palangkaraya, Palu, Ke$ndari, 

Yogyakarta, Mataram dan Dili. 

De$ngan te$rbe$ntuknya PTUN yang be$rsangkutan khususnya PTUN Padang, 

Banda Ace$h, dan Pe$kanbaru yang masing-masing me$miliki wilayah hukum pada 

Propinsi Sumate$ra Barat, Dae$rah Istime$wa Ace$h, dan Riau maka dae$rah hukum 

PTUN Me$dan praktis hanya me$liputi wilayah hukum Propinsi Sumate$ra Utara. 

De$ngan de$mikian maka pada se$tiap Propinsi di Indone$sia te$lah be$rdiri 

Pe$ngadilan Tata Usaha Ne$gara, ke$cuali Propinsi-propinsi baru yang dibe$ntuk 

se$iring de$ngan e$ra otonomi dae$rah de$wasa ini, se$pe$rti Propinsi Bante$n, Bangka 

Be$litung, Ke$pulauan Riau (Ke$pri), Gorontalo, Maluku Utara, dan se$te$rusnya 

be$lum dibe$ntuk Pe$ngadilan Tata Usaha Ne$gara.  

C. Lokasi PTUN Medan  

PTUN Me$dan me$mbawahi lima Pe$ngadilan Tata Usaha Ne$gara (PTUN) di 

wilayah Sumate$ra, yaitu: PTUN Banda Ace$h, PTUN Me$dan, PTUN Padang, 

PTUN Pe$kanbaru, PTUN Tanjung Pinang. PTUN me$rupakan pe$ngadilan tingkat 

pe$rtama yang be$rke$dudukan di ibukota kabupate$n/kota, dan dae$rah hukumnya 

me$liputi wilayah kabupate$n/kota. PTUN dibe$ntuk untuk me$nye$le$saikan se$ngke$ta 

antara pe$me$rintah de$ngan warga ne$garanya. Adapun PTUN Me$dan yaitu te$rle$tak 

di Jalan Bunga Raya Nomor 18, Ke$lurahan Asam Kumbang, Ke$camatan Me$dan 

Se$layang, Kota Me$dan, Provinsi Sumate$ra Utara. 

D. Putusan PTUN Nomor 15/G/2023/PTUN.MDN 

1. Pihak yang be$rse$ngke$ta 

a. Pe$nggugat  
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Tiarma Pandiangan, Ke$wargane$garaan Indone$sia, te$mpat tinggal di 

Dusun IV De$sa Pakam Raya Se$latan Ke$c. Me$dang De$ras Kab. Batu 

Bara, Sumate$ra Utara, pe$ke$rjaan Pe$tani. 

b. Te$rgugat 

Ke$pala Kantor Pe$rtanahan Kabupate$n Asahan, yang be$rke$dudukan 

di Jl. W.R Supratman No. 6 Kisaran, Sumate$ra Utara yang dalam hal 

ini me$mbe$rikan kuasa ke$pada Le$onard Corne$lius S.H, Muhammad 

Re$dho Hadibasri S.H, Warjinah S.H, Andre$w Le$ksono Turmip S.Tr, 

Goklas Mario Sitindaon S.H, Dody Naufal Rizky S.H, Naufaldy Surya 

Darma S.H, Se$bagaimana Surat Kuasa Nomor 189/Sku-

12.09,MP.02.02/II/2023, Se$lanjutnya dise$but se$bagai te$rgugat II atas 

nama E$dison Pandiangan yang dalam hal ini se$bagai te$rgugat II 

inte$rve$nsi yang te$lah me$mbe$ri kuasa ke$pada Ahmad Fadhly Roza S.H, 

M.H, Komalasari S.H, M.H, Juanda S.H, Muhammad Rafiq Farhan 

S.H, Muhammad Salim S.H, Ke$se$muanya Be$rke$wargane$garaan 

Indone$sia, Pe$ke$rjaan Advokat Pada kantor Pusat Bantuan Hukum 

PE$RADI_SAI Me$dan. 

2. Obje$k Gugatan 

Obje$k Gugatan dalam se$ngke$ta ini me$rupakan ke$putusan Pe$jabat 

Tata Usaha Ne$gara yaitu Se$rtifikat Hak Milik No. 56/Pakam Raya 

Se$latan Tanggal 15 Fe$bruari 2022, Surat Ukur No. 56/Pakam Raya 

Se$latan/2022 Tanggal 2 Fe$bruari 2022 de$ngan luas 2.755 m2 dan 

Se$rtifikat Hak Milik No. 57/Pakam Raya Se$latan Tanggal 15 Fe$bruari 

2022, Surat Ukur No. 57/Pakam Raya Se$latan/2022 Tanggal 2 
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Fe$bruari 2022 de$ngan luas 2.435 m2 yang Te$rcatat atas nama E$dison 

pandiangan. 

             3.  Pe$rtimbangan Hukum hakim 

Dalam me$mutuskan pe$rkara hakim me$miliki pe$rtimbangan yang 

akan dijadikan se$buah dasar hukum, diantaranya se$bagai be$rikut:  

Alasan hukum be$rdasarkan Pasal 63 Undang-Undang No. 5 tahun 

1986 pada pe$me$riksaan pe$rsiapan tanggal 16 Fe$bruari 2023, te$rhadap 

pe$rtanyaan ke$tua maje$lis hakim te$rkait kantor pe$rtanahan mana yang 

se$harusnya me$njadi te$rgugat, maka jawaban te$rgugat adalah kantor 

pe$rtanahan Kabupate$n Asahan, dan be$rdasarkan pe$rtimbangan hukum 

Maje$lis Hakim be$rpe$ndapat gugatan pe$nggugat tidak salah alamat dan 

tidak kurang pihak. 

Be$rdasarkan Pasal 55 Undang-Undang Re$publik Indone$sia No. 5 

tahun 1986 te$ntang pe$radilan Tata Usaha Ne$gara yang me$nyatakan: 

“gugatan dapat diajukan hanya dalam te$ngang waktu se$mbilan puluh 

hari te$rhitung se$jak dite$rima atau diumumkannya Ke$putusan Badan 

atau Pe$jabat Tata Usaha Ne$gara,” se$lanjutnya Maje$lis Hakim akan 

me$mpe$rtimbangkan e$kse$psi Te$rgugat II Inte$rve$nsi te$ntang pe$nggugat 

tidak me$miliki ke$pe$ntingan.  

Didalam pe$radilan Tata Usaha Ne$gara dike$nal asas tiada gugatan 

tanpa adanya suatu ke$pe$ntingan yang mana asas te$rce$rmin pada pasal 

53 ayat (1) Undang-Undang Nomor 9 tahun 2004 te$ntang pe$rubahan 

asas Undang-Undang Nomor 5 tahun 1986 te$ntang pe$radilan Tata 

Usaha Ne$gara me$nyatakan Bahwa “orang atau badan hukum pe$rdata 
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yang me$rasa ke$pe$ntingannya dirugikan ole$h suatu ke$putusan Tata 

Usaha Ne$gara dapat me$ngajukan gugatan te$rtulis ke$pada pe$ngadilan 

yang be$rwe$nang yang be$risi tuntutan agar ke$putusan Tata Usaha 

Ne$gara yang dise$ngke$takan itu dinyatakan batal atau tidak sah, de$ngan 

tanpa dise$rtai tuntutan ganti rugi. Ke$te$ntuan diatas dihubungkan 

de$ngan surat pe$rnyataan me$le$paskan hak tanah, Maje$lis Hakim 

be$rpe$ndapat bahwa pe$nggugat me$miliki ke$pe$ntingan yang dirugikan 

kare$na pe$nggugat tidak dapat me$nse$rtifikatkan ke$dua bidang tanah 

yang diatasnya te$rbit ke$dua obje$k se$ngke$ta. 

Se$lanjutnya Maje$lis Hakim me$mpe$rtimbangkan e$kse$psi gugatan 

pe$nggugat be$lom me$me$nuhi syarat Formil me$lakukan upayah 

administrasi yang diajukan ole$h te$rgugat yaitu pe$nggugat te$lah 

me$ngajukan upaya administrasi te$rhadap te$rbitnya Se$rtifikat Hak 

Milik No. 4/Pakam Raya Se$latan tanggal 11 April 2014, Surat Ukur 

No. 6/Pakam Raya Se$latan/2014 tanggal 26 mare$t 2014 luas 5.191 m2 

te$lah dipe$cah se$cara se$mpurna me$njadi dua Se$rtifikat Hak Milik yang 

pada akhirnya me$njadi obje$k se$ngke$ta. 

Fakta yang te$rungkap dipe$rsidangan dihubungkan de$ngan 

ke$te$ntuan yang me$ngatur te$rutama ke$te$ntuan pasal 31 ayat (1) dimana 

dise$butkan Se$rtifikat dite$rbitkan harus se$suai de$ngan data fisik dan 

data yuridis, se$me$ntara faktanya dilapangan lokasi obje$k se$ngke$ta 

yang ke$mudian dite$rbitkan Se$rtifikat Nomor 4/2014 dan se$lanjutnya 

dipe$cah se$cara se$mpurna se$hingga me$njadi Se$rtifikat No. 56/2022 dan 

No. 57/2022 yang dikuasai se$cara te$rus me$ne$rus ole$h Tiarma 
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Pandiangan (Pe$nggugat) dan bukan ole$h E$dison Pandiangan (Te$rgugat 

II Inte$rve$nsi) se$hingga tidak se$suai data fisiknya. 

Pe$rmohonan pe$me$cahan Se$rtifikat Hak Milik No. 4/2014 yang 

diajukan ole$h E$dison Pandiangan( pe$me$gang hak), ole$h kare$na sudah 

te$rjadi pe$rubahan data fisik dilapangan, se$harusnya te$rgugat tidak 

se$rta me$rta me$ngabulkan pe$rmohonan pe$me$cahan te$rse$but, hal ini 

dikare$nakan dike$te$ntuan Pasal 45 ayat (1)  huruf a me$mbe$rikan 

ke$we$nangan ke$pada ke$pala kantor pe$rtanahan untuk me$nolak 

me$lakukan pe$ndaftaran pe$ralihan atau pe$mbe$banan hak, apabila 

ke$te$ntuan ini dice$rmati me$nurut pe$ndapat Maje$lis Hakim bahwa 

me$lakukan pe$ndaftaran dan pe$mbe$banan hak saja dapat ditolak 

apalagi untuk me$lakukan pe$me$cahan Se$rtifikat. 

Pada pe$rsidangan lapangan dike$tahui dan diakui ole$h kuasa 

te$rgugat te$lah dilakukan pe$ngukuran ulang se$be$lum dilakukan 

pe$me$cahan Se$rtifikat No. 4/2014, se$cara fisik lokasi obje$k se$ngke$ta 

dikuasai dan diusahai ole$h pe$nggugat se$cara te$rus me$ne$rus se$jak 2011 

de$ngan me$nanam padi be$rupa sawah, de$ngan kondisi de$mikian 

se$harusnya te$rgugat tidak me$mpe$rose$s pe$rmohonan pe$me$cahan 

Se$rtifikat Hak Milik No. 4/2014, dari pe$rtimbangan te$rse$but diatas 

dikaitkan de$ngan ke$te$ntuan prose$dur pe$ne$rbitan obje$k se$ngke$ta aquo 

dipe$role$h fakta hukum bahwa pe$ne$rbitan obje$k se$ngke$ta aquo te$lah 

dilaksanakan tidak se$suai de$ngan pe$raturan pe$me$rintah No. 24 tahun 

1997 te$ntang pe$ndaftaran tanah dan pe$raturan me$ntre$i Agraria/ke$pala 

Badan Pe$rtanahan Nasional No. 3 tahun 1997 te$ntang ke$te$ntuan 
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pe$laksanaan pe$raturan pe$me$rintahan No. 24 tahun 1997, se$hingga 

pe$ne$rbitan Se$rtifikat obje$k se$ngke$ta te$rdapat cacat prose$dur, kare$na 

dua obje$k se$ngke$ta dite$ritkan ole$h te$rgugat te$rbukti te$rdapat cacat 

prose$dur, maje$lis hakim be$rpe$ndapat bahwa te$rgugat tidak ce$rmat dan 

tidak hati-hati se$hingga dalil pe$nggugat yang me$nyatakan te$rgugat 

dalam me$ne$rbitkan ke$dua obje$k se$ngke$ta me$langgar asas-asas umum 

pe$me$rintahan yang baik, yakni asas ke$ce$rmatan te$rbukti me$nurut 

hukum. 

Be$rdasarkan uraian pe$rtimbangan hukum diatas, maje$lis hakim 

be$rke$simpulan bahwa pe$ne$rbitan obje$k se$ngke$ta a quo me$ngandung 

cacat prose$dur dalam pe$ne$rbitannya, se$hingga pe$ne$rbitan ke$dua obje$k 

se$ngke$ta be$rte$ntangan de$ngan ke$te$ntuan pasal 53 ayat (2) huruf b 

Undang-Undang Nomor 9 tahun 2004 te$ntang pe$rubahan atas 

Undang-Undang Nomor 5 tahun  1986 te$ntang pe$radilan Tata Usaha 

Ne$gara. Ole$h kare$na te$rgugat dalam me$ne$rbitkan surat ke$putusan 

aquo te$lah te$rbukti cacat prose$dur dan juga te$lah be$rte$ntangan de$ngan 

asas-asas yang baik, maka de$ngan de$mikian te$rhadap gugatan 

pe$nggugat cukup be$ralasan hukum dikabulkan untuk se$luruhnya dan 

te$rhadap obje$k se$ngke$ta aquo haruslah dinyatakan batal se$rta 

me$wajibkan ke$pada te$rgugat untuk me$ncabut ke$dua obje$k se$ngke$ta 

aquo. 

De$mikian dalil-dalil dari para pihak te$lah cukup dipe$rtimbangkan 

ole$h maje$lis hakim dan ole$h kare$na gugatan pe$nggugat dikabulkan 

untuk se$luruhnya, maka se$suai de$ngan ke$te$ntuan pasal 110 Undang-
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Undang Nomor 5 tahun 1986 te$ntang pe$radilan Tata Usaha Ne$gara, 

ke$te$ntuan pasal 107 Undang-Undang pe$radilan Tata Usaha Ne$gara, 

ke$pada te$rgugat dan te$rgugat II Inte$rve$nsi dihukum untuk me$mbayar 

biaya yang timbul dalam pe$rkara ini se$cara tanggung re$nte$ng yang 

be$sarnya dise$butkan dalam amar putusan, dan te$rhadap se$luruh alat 

bukti yang diajukan ole$h para pihak te$lah dipe$rtimbangkan ole$h 

Maje$lis hakim, akan te$tapi alat bukti yang dinlai tidak me$miliki 

re$le$vansi tidak dijadikan dasar dalam me$ngambil putusan, namun 

te$tap dilampirkan dalam be$rkas pe$rkara se$bagai bagian yang tidak 

dipisahkan de$ngan putusan ini. 

E. Amar Putusan  

 Pe$ngadilan Tata Usaha Ne$gara Me$dan Me$ngabulkan Gugatan Untuk 

Se$luruhnya. 

Dalam E$kspsi: 

1. Me$nyatakan E$kse$psi Te$rgugat dan Te$rgugat II Inte$rve$nsi tidak dite$rima 

se$luruhnya;  

Dalam Pokok Pe$rkara: 

a. Me$ngabulkan Gugatan  untuk se$luruhnya; 

b. Me$nyatakan Batal Se$rtifikat Hak Milik No. 56/Pakam Raya 

Se$latan Tanggal 15 Fe$bruari 2022, Surat Ukur No. 56/Pakam Raya 

Se$latan/2022 Tanggal 2 Fe$bruari 2022 Luas 2.755 m2 dan 

Se$rtifikat Hak Milik No. 57/Pakam Raya Se$latan Tanggal 15 

Fe$bruari 2022, Surat Ukur No. 57/Pakam Raya Se$latan/2022 

Tanggal 2 Fe$bruari 2022 Luas 2.435 m2 atas Nama E$dison 

Pandiangan 
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c. Me$me$rintahkan Te$rgugat Untuk me$ncabut Se$rtifikat Hak Milik 

No. 56/Pakam Raya Se$latan Tanggal 15 Fe$bruari 2022, Surat Ukur 

No. 56/Pakam Raya Se$latan/2022 Tanggal 2 Fe$bruari Luas 2.755 

m2 dan Se$rtifikat Hak Milik Nomor 57/Pakam Raya Se$latan 

Tanggal 15 Fe$bruari 2022, Surat Ukur No. 57/Pakam Raya 

Se$latan/2022 Tanggal 2 Fe$bruari 2022 Luas 2.435 m2 atas Nama 

E$dision Pandiangan. 

d. Me$nghukum te$rgugat dan te$rgugat II Inte$rve$nsi se$cara tanggung 

re$nte$ng untuk me$mbayar biaya-biaya yang timbul dalam pe$rkara 

ini se$be$sar Rp. 14.453.500 (E$mpat be$las juta e$mpat ratus lima 

puluh tiga ribu lima ratus rupiah).
7
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                
7 Putusan Pengadilan Tata Usaha Negara No 15/G/2023/PTUN.MDN 


